ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Studi Komparasi Perlindungan Hukum Korban Deepfake Di
Era Digital Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Dan Undang-Undang ITE
Perspektif Maqgashid Syariah” ini ditulis oleh Flafia Hayu Echa Ananda, NIM.
1860103223305, dengan pembimbing Dr. Ahmadi Abdul Shomad Faiz N, M.H.

Kata kunci: deepfake, perlindungan hukum, KUHP, UU ITE, Magashid Syariah

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan deepfake, menimbulkan
penyalahgunaan berupa konten manipulatif bermuatan pornografi yang berdampak
pada kerugian psikologis, sosial, dan ekonomi bagi korban. Pengaturan hukum di
Indonesia melalui Kitab Undang-Undang Hukum Pidana dan Undang-Undang
Informasi dan Transaksi Elektronik masih belum secara spesifik mengatur
kejahatan berbasis deepfake, sehingga menimbulkan ketidakpastian dalam
perlindungan hukum korban. Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi
bentuk perlindungan hukum terhadap korban deepfake, komparasi pengaturan
antara KUHP dan UU ITE, serta analisis dalam perspektif Magashid Syariah.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk perlindungan hukum terhadap
korban deepfake, membandingkan efektivitas pengaturan KUHP dan UU ITE, serta
mengkaji perlindungan tersebut dalam perspektif Magashid Syariah. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-
undangan dan pendekatan konseptual, serta menggunakan metode studi
kepustakaan dengan analisis bahan hukum primer, sekunder, dan tersier secara
deskriptif-komparatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlindungan hukum terhadap korban
deepfake dapat dilakukan melalui upaya preventif, represif, restitusi, dan pemulihan
psikologis. UU ITE dinilai lebih relevan dalam menangani kejahatan deepfake
karena mengatur secara khusus aktivitas di ruang digital, sedangkan KUHP masih
bersifat umum dan belum sepenuhnya mengakomodasi karakteristik kejahatan

teknologi. Dalam perspektif Magashid Syariah, praktik deepfake bertentangan
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dengan prinsip perlindungan agama (hifdz ad-din), jiwa (hifdz an-nafs), akal (hifdz
al-aql), harta (hifdz al-maal), dan keturunan (hifdz an-nasl). Kesimpulan penelitian
ini menegaskan bahwa diperlukan pengaturan hukum yang lebih komprehensif dan
spesifik terkait deepfake guna memberikan kepastian hukum serta perlindungan

yang optimal bagi korban, sejalan dengan nilai-nilai keadilan dan kemaslahatan.
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ABSTRACT

The thesis entitled “4 Comparative Study of Legal Protection for Deepfake Victims
in the Digital Era under the Criminal Code and the Electronic Information and
Transactions Law from the Perspective of Magashid Sharia ” was written by Flafia
Hayu Echa Ananda, Student ID Number 1860103223305, under the supervision of
Dr. Ahmadi Abdul Shomad Faiz N., M.H.

Keywords: deepfake, legal protection, Criminal Code (KUHP), Electronic

Information and Transactions Law (ITE Law), Magashid Sharia.

The development of artificial intelligence technology, particularly deepfake,
has led to various forms of misuse in the form of manipulative pornographic
content, which causes psychological, social, and economic harm to victims. In
Indonesia, legal regulations through the Criminal Code (KUHP) and the Law on
Electronic Information and Transactions (UU ITE) have not specifically regulated
deepfake-based crimes, resulting in legal uncertainty in the protection of victims.
The research problems in this study include the forms of legal protection for
deepfake victims, a comparison between the regulations in the KUHP and UU ITE,
and an analysis from the perspective of Magashid Sharia. This study aims to
analyze the forms of legal protection for deepfake victims, compare the
effectiveness of regulations in the KUHP and UU ITE, and examine such protection
from the perspective of Magashid Sharia. This research employs a normative legal
research method with statutory and conceptual approaches, using a literature study
method through the analysis of primary, secondary, and tertiary legal materials in
a descriptive-comparative manner.

The results show that legal protection for deepfake victims can be carried out
through preventive and repressive measures, restitution, and psychological
recovery. The UU ITE is considered more relevant in addressing deepfake crimes
as it specifically regulates activities in the digital space, whereas the KUHP
remains general in nature and has not fully accommodated the characteristics of

technology-based crimes. From the perspective of Maqgashid Sharia, deepfake
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practices contradict the principles of protecting religion (hifdz ad-din), life (hifdz
an-nafs), intellect (hifdz al-aqgl), property (hifdz al-maal), and lineage (hifdz an-
nasl). The conclusion of this study emphasizes the need for more comprehensive
and specific legal regulations regarding deepfake in order to ensure legal certainty
and provide optimal protection for victims, in line with the values of justice and

public welfare.
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